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ABSTRAK
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ABSTRACT

Budi Hartono, 2021. The Effectiveness of Using Free Topics in Writing
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menyampaikan pikiran, gagasan, dan pendapat sesuai dengan konteks

komunikasi yang harus dikuasai oleh pemakai bahasa. Setiap keterampilan
itu berhubungan erat dengan empat keterampilan lainnya. Dalam
memperoleh keterampilan bahasa, biasanya setiap orang melalui suatu
hubungan yang teratur yaitu pada masa kecilnya belajar menyimak bahasa,

kemudian berbicara. sesudah itu seseorang belajar membaca dan menulis




diperoleh setelah anak memasuki lembaga pendidikan formal (Tarigan,
1986:1).

Syafiie (2011:12) mengem ;fA'. bahwa menulis adalah

s o,

menuangkan gagasan, per ormasi ke dalam

bentuk tulisan mengirimk
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Pemahaman terhadap bacaan dapat diuji melalui tes tertulis. Sebuah
pembicaraan akan lebih terarah bila didahului oleh konsep tertulis. Namun,
untuk menggambarkannya dalam bentuk tulisan yang teratur tidaklah mudah,
banyak orang yang mampu bercerita tentang hal yang ada dalam pikirannya,
tetapi belum mampu menggambarkannya dalam bentuk tulisan. Masalah

yang sering ditemukan dalam pelajaran mengarang adalah siswa kurang




mampu menguasai pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar,

Kesalahan dalam penggunaan kosa kata anda baca dan struktur kalimat

apkan mampu

mengarahkan siswa ke usaha pengembangan sumber dayanya dan
menjadikan pembelajaran menulis lebih bermakna berharga bagi siswa.
Selanjutnya diharapkan dapat mengantarkan siswa menjadi penulis dan
pemikir yang baik, serta mandiri (Solchan dkk, 2014: 734).




Keterampilan menulis merupakan salah satu bentuk ekspresi

keterampilan dan kemampuan berbahasa yang paling dapat dikuasai

pembelajar bahasa setelah kEmamp z alaupun pada dasarnya

kemampuan menulis ini lebih st

|||||||||||
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berkesinambungan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan
menulis seseorang. Mengarang sebagai salah satu kreatifitas menulis, dapat
dibedakan atas beberapa golongan (klasifikasi) yaitu: karangan prosa dan
karangan puisi, karangan ilmiah dan nonilmiah, serta karangan fiksi dan
nonfiksi. Berdasarkan bentuk, karangan digolongkan ke dalam lima bentuk

yaitu: karangan narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi




(Nafisah, 1981:65). Sebuah karangan narasi kadang mengandung ciri-ciri

karangan deskripsi atau eksposisi atau bahkan mengandung dialog yang

bersikeras bahwa dia harus membaca. "Apa yang harus aku baca?"

T - S € 5
B sl ol 18
Terjemahannya: Rasulullah akhiya bertanya. “Bacalah!” demikian

jawaban wahyu, "“Dengan nama Tuhanmu yang menciptakan.." (Q.S. al-'Alag
[96): 1).




Ayat-ayat pertama ini menegaskan bahwa membaca memiliki tempat

khusus dalam Alquran. Akan tetapi, tindakan membaca juga menghajatkan

sesuatu untuk dibaca. Jadi, rnem Ieh menulis, penggunaan

B berbicara. o

Pada ayat ini, Allah SWT. menyebutkan nikmat-Nya yang lain yaitu
penciptaan manusia. Nikmat itu merupakan landasan nikmat-nikmat yang
lain. Sesudah Allah menyatakan nikmat mengajarkan Al-Qur'an pada ayat
yang lalu, maka pada ayat ini Dia menciptakan jenis makhluk-Nya yang
terbaik yaitu manusia dan diajari-Nya pandai mengutarakan apa yang




tergores dalam hatinya dan apa yang terpikir dalam otaknya, karena
kemampuan berpikir dan berbicara itulah Al-Quran bisa diajarkan kepada

umat manusia. Manusia adalah mak /\- yang paling sempurna. la

¢

dijadikan-Nya tegak, sehingga

dan mengomunikasikan dengan
dapat menampung keinginan atau makna yang ingin disampaikan, seperti
hiburan, informasi, pengaruh, dan tulisan penambah pengetahuan (Darmadi,
1996: 21). Dalam bidang pendidikan formal, keterampilan menulis memegang
peranan yang sangat penting, terutama dalam menulis karangan. Untuk itu,
keterampilan menulis siswa harus dipupuk, diperlengkapi, dan
disebarluaskan.




Cara yang bisa dilakukan dalam mengasah keterampilan seseorang

dalam mengembangkan ide, pikiran dan gagasan adalah melalui latihan

khusus memiliki ciri-ciri bentuk karangz
unsur karangan lain, Oleh karena itu, dibutuhkan imajinasi dalam
mengembangkan ide, khususnya dalam karangan deskripsi.

Dawud, dkk (2002:16). Mengartikan bahwa deskripsi sebagai
penggambaran suatu objek (orang, tempat, keadaan dengan kata-kata).
Gambaran yang disampaiakan itu berdasarkan hasil pengamatan. Misalnya,

dengan kalimat, meraba, merasakan, menghibur, dan mendengarkan.




Menyusun karangan deskripsi berarti menulis dengan kata-kata yang

membuat pembaca seolah-olah melihat

objek yang dideskripsikan penulis

dengan menciptakan citraan atau bayz Karangan deskripsi yang

berhasil ditandai dengan tercip

o
\\

i yang digambarkan.

dengan topik yang

semua siswa dapat adikan topik.
Atas dasar inilah pe - bermaksud meneliti, apaka cbas efektif
digunakan dalam menulis karangan deskripsi.

Penelitian berkaitan dengan menulis karangan deskripsi telah banyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya seperti hasil penelitian oleh
Marwah (2004) yang berjudul “Keefektifan penggunaan media gambar dalam
meningkatkan kemampuan siswa kelas VI Ummul Mukmini Makassar dalam

menulis karangan deskripsi”. Hasilnya menunjukkan bahwa media gambar
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dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengarang deskripsi. Begitu

juga dengan penelitian Muflikhatul Hidayah (2015) yang berjudul peningkatan

Penggunaan Topik Bebas dalar
VIl SMP Negeri 2 Budong-Budong Kab. Mamuju Tengah'".
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang akan diteliti
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas Vi

SMP Negerni 2 Budong-Budong Kab. Mamuju Tengah?
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2. Bagaimana efektifitas penggunaan topik bebas dalam menulis karangan
deskripsi siswa kelas VIl SMP Negeri Budong-Budong Kab. Mamuju
Tengah?

3 ;-‘ ]
%\“\\\nl
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Hasil penelitian

maupun praktis.

1. Secara teoretis, hasil penelitian tersebut diharapkan memberikan
informasi yang lebih mendalam mengenai efektivitas penggunaan topik
bebas dalam menulis karangan deskripsi siswa kelas VIl SMP Negeri 2
Budong-Budong Kab. Mamuju Tengah.
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat:

a) memberikan sumbangan pemikiran terhadap guru mata pelajaran
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

peningkatan kete
talk-write (TTW) &
Tambakaji 04 Ngaliyz ulan ¢ adalah melalui model
TTW berbantuan media grafis dapat meningkatkan keterampilan guru,
aktivitas siswa dan keterampilan karangan deskripsi pada siswa kelas IV
SDN Tambakaji 04.

Khusnul Khatimah (2017) dalam jurnal penggunaan media gambar
untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa

kelas VIl SMP Negeri 2 Petarukan. Dalam penelitian ini, Khusnul Khatimah
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menyimpulkan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran
menulis karangan deskripsi lebih efektif jika dibandingkan dengan tanpa

menggunakan media gambar.

Risky Septyo Aji (20

2. Pengertian Menulis

Menulis adalah membuat huruf atau angka dengan menggunakan
pena baik berupa pensil atau kapur (Alwi, 2005:1219). Lebih lanjut Rusdi
(2015:191), memberikan batasan bahwa kemampuan menulis atau

mengarang adalah kemampuan menggunakan pola-pola bahasa dalam
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tampilan  tertulis untuk mengungkapkan gagasan atau pesan.

Kemampuan menulis mencakup be bagai kemampuan, seperti

kemampuan menguasai gagasa i : kan, kemampuan

nggunakan gaya,

gagasan yang ingin diungkapkan,

yang akan disampaikan dan akan semakin panjang pula proses yang
dilakukan. (Nuruddin, 2007: 4) mengungkapkan bahwa menulis adalah
segenap rangkaian kegiatan seseorang dalam rangka mengungkap gagasan
dan menyampaikannya dalam melalui bahasa tulis kepada orang lain agar
mudah dipahami. Definisi tersebut mengungkapkan bahwa penulis yang baik

adalah menulis yang isi dipahami oleh orang lain.
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Menurut Lado (dalam Munir, 2003) menulis melakukan atau mengatur

simbol-simbol grafis yang menyatakan, pemahaman suatu bahasa

menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk mudah

dipahami.
Sedangkan menurut Lado (dalam Wibowo, 2003: 58), mengarang
adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang, sehingga orang

lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut. Lain halnya dengan
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De Porter dan Henarchi (2004:179), menulis adalah aktivitas seluruh otak

yang menggunakan otak kanan dan belahan otak kiri. Otak kanan

berhubungan dengan emosi, perasa /A, erhubungan dengan logika

Endang Kasupardi dan Supriatna, 2020: 5). Menulis juga dapat diartikan
sebagal kemampuan mengungkapkan pikiran, pikiran dan perasaan dalam
tulisan yang efektif Fachruddin Ambo Enre (dalam Endang Kasupardi dan
Supriatna, 2020: 5). Ahli lain berpendapat bahwa menulis adalah
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak

langsung dengan orang lain, Sabir (dalam Endang dan Supriatna, 2010: 5),
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Berdasarkan dari beberapa definisi menulis tersebut, disimpulkan

bahwa menulis adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengungkapkan

\

:;]
t‘“"',b"f’:g

> WAy .
\\\C*\ oo, % Z’
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a. Penyusunan paragraf
b. Pemilihan kata
c. Teknik penulisan
5. Revisi
Pada tahap revisi yang dilakukan adalah:
a. Perbaikan buram pertama

. 0

A0
-
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b. Pembacaan ulang

A

edaan’arn s terampil dan penulis

USes, pengulangan dan

mengumpulkan o
berbagai jenis stra

membuat cacatan, membaca dan membuat draf-draf.

2. Perilaku pembuatan draf dan penulisan
Penulis terampil akan menggunakan informasi dari gagasan-
gagasan untuk menggerakkan penulisan. Penulis membutuhkan waktu

dalam membuat gagasan berkembang. Merekam gagasan di atas kertas
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secara cepat. Mempunyai sumber daya bahasa yang tersedia

memuaskan (misalnya tata bahasa dan kosakata) untuk memudahkan

Mengadakan perbaikan pada semua tataran (leksikal, kalimat, dan
wacana). Menambah, mengurangi, rnan.g_ganli. dan menyusun kembali
hal-hal tertentu waktu mengadakan revisi. Meninjau kembali dan
memperbaiki melalui poses penyusunan naskah. Kerap kali berhenti dulu
untuk meninjau kembali dan merevisi selama penulisan draf pertama.
Perevisian tidak menghalangi kemajuan, arah, dan pengawasan proses

penulisan.




1

4. Tidak terganggu oleh kebingungan temporer yang timbul selama

proses perevisian. Menggunakan poses revisi untuk menurunkan isi baru

Istilah menulis 4

mengarang, ka /\;%

adalah tulis
( § -

dengan

dan tulisan fiksi. Menulis buah karyanya beru
mengarang = ksl
sebagainya. //' Jw wﬁz\\\

Menulis sudah menjadi ciri yang melekat pada setiap insan akademis

agar ilmu pengetahuan yang telah dikembangkan dapat diwariskan kepada
generasi mendatang. Berbagai publikasi atau tulisan ibarat harta karun yang
setiap saat dapat digali kembali, ditafsirkan kembali dan secara akumulatif
dapat dibangun tubuh pengetahuan yang semakin lama semakin |uas dan

mendalam. Berikut beberapa tujuan menulis:




1) Menginformasikan

Tujuan pertama dan paling utama dari menulis adalah

menginformasikan segala sesuatu, baik dar i@, ada maupun peristiwa

pemahaman baru

R s N

LN
)

manusia.
3) Mendidik

Melalui tulisan akan mendidik seseorang dalam berkomunikasi.
Wawasan dan pengetahuan seseorang akan semakin bertambah bila sering

diasah. Begitu juga dengan kecerdasan seseorang akan menentukan

perilakunya.




Hairston (dalam Tarigan, 1992:25) menyatakan bahwa ada beberapa
alasan yang menyebabkan keterampilan menulis menjadi penting, yaitu:

1. Kegiatan menulis adalah / sesuatu. Dalam hal

*w sang pemikiran,

PUI at ide dan

o AUy
, R \\kP‘KAbSA K 0.
\\\ Q“",(/A

:::::

5. Kegiatan menulis dapat memba 2 untuk menyerap dan
memproses informasi. Bila kita ingin menulis sebuah topik, maka hal
itu berarti kita harus belajar tentang topik itu dengan baik.

6. Kegiatan menulis memungkinkan kita berlath memecahkan
berbagai masalah sekaligus dengan menempatkan unsur-unsur

masalah dalam tulisan berarti kita akan dapat mengkaji dan jika

perlu memanipulasinya.
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7. Kegiatan menulis dalam sebuah bidang iimu memungkinkan kita

untuk menjadi aktif dan tidak hanya.menjadi penerima informasi.
menuntut ilmu, banyak

Keberhasilan seorang s \

ditentukan oleh kemampuan na itu, pengajaran

kemampuan menulis -/_‘g II*G anulis | e 44>

an dan pengejar: A
b. Teknik P / u‘ﬁ"é \N\K 8844)
‘S : 4,!"' §,\M".’!:ﬁ 4

N Y/
NN e, 4
\..\ S s& ,'

et

ain il

makna.

5. Kecakapan dalam mengola tulisan seperti mengenai aturan
penulisan berupa lambang-lambang bahasa tertulis (ejaan) yang
dijelaskan pada bahasa tersebut.




6. Lima tahap dalam latihan menulis, yaitu:

a. Mencontoh, yakni pembelajaran menulis melalui atau sesuai

2 Nl
S (G \\\ S /x;.

nuisanalines
\ 27 \K@—

e ——
~C—
<|.-1'f"‘: .

\/,-',k,
R 92

\’U_\) /,,

5. Karangan

a. Pengertian Kara

merupakan terjemahan dari bahasa. SE atin yaitu
discursus yang artinya 'lari kian kemari' atau dari akar kata dis 'dari tujuan
yang berbeda’ dan currure ‘lari'.

Dari penjelasan tersebut, diketahui bahwa wacana merupakan
“rangkaian ujaran atau rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal

(subjek) yang disajikan secara teratur, sistematis, dalam suatu kesatuan yang

koheren, dibentuk oleh unsur segmental maupun nonsegmental bahasa”
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(Sobur, 2001:11). Marahimin (dalam Sobur, 2001:10) juga mengumukakan
bahwa wacana merupakan kemampuan untuk maju (dalam pembahasan)

berdasarkan urutan yang teratur dan sebag

aiman semestinya, komunikasi

budi pikiran; baik lisan maupun tul ,\ ng resmi dan teratur. Dari

_,/ \,

Sejalan dengan pendapat di atas, Enre. (1994:163) mengemukakan
bahwa paragraf yang baik harus melakukan tugasnya dengan sempurna

karena fungsinya untuk mengembangkan suatu unit ke dalam suatu kerangka
tiap kalimat pada paragraf itu, harus dengan jelas berhubungan dengan unit
itu dan semua kalimat harus dirasakan oleh pembaca bahwa unit tersebut
benar-benar telah dikembangkan secara efisien. Untuk menciptakan kesan
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itu, paragraf harus memenuhi empat syarat, yakni kelengkapan, kesatuan,
dan koherensi.
1) Kelengkapan

Suatu paragraf disebut lengkap/@pabila paragraf tersebut melakukan
semua yang akan dils

suatu proses, maka

dari umum ke khusus. Jika ingin membentuk kesimpulan, maka harus
bergerak dari perincian khusus ke pernyataan umum (Enre, 1994:164).
4) Kepaduan (Koherensi)

Pengertian koherensi adalah adanya hubungan harmonis yang
memperlihatkan kesatuan dan kebersamaan antara satu kalimat dengan
kalimat lainnya dalam sebuah paragraf. Paragraf yang memiliki koherensi
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akan sangat memudahkan pembaca mengikuti alur pembahasan yang
disuguhkan (Enre, 1994;164).

b. Jenis-Jenis Karangan

c. Karangan Desknipsi

Pengertian deskripsi berasal dari bahasa latin, describere yang berarti
menulis tentang, atau membeberkan sesuatu hal. Karangan deskripsi juga
dapat diterjemahkan menjadi pemernan yang berarti melukiskan sesuatu.
(Akhadiyah dkk, 1988:33) mendefinisikan deskripsi adalah suatu bentuk
wacana yang berusaha menyajikan suatu objek atau suatu hal sedemikian




rupa, sehingga objek itu seolah-olah ada di depan mata kepala pembaca,
seakan-akan para pembaca melihat sendiri objek itu.
Ahli lain berpendapat bahwa des 'psi adalah semacam bentuk

wacana yang berusaha menyajikan obj

NS

seolah-olah berada di depan<mat kan-akan para pembaca
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b) Memperiuas pandangan atau pengetahuan melalui kesan;

¢) Menyuguhkan gambaran berupa kata-kata;

d) Pembaca seakan-akan ikut merasakan (melihat sendiri objek);
e) Membeikan daya khayal;

f) Penulis memindahkan daya kesannya kepada pembaca;

g) Bebas (tidak terikat) oleh waktu (statis).




Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa deskripsi
bertujuan membuat para pembaca merasakan atau menikmati sesuatu yang
dilukiskan oleh penulis melalui pancainderanya sehingga seakan-akan objek

\\J“'i l//

S, /77"t|v“\
V ‘\

Syarat pertama bagi kalimat efektif mempunyai struktur yang baik.
Memiliki struktur yang baik berarti kalimat sekurang-kurangnya memiliki
unsur-unsur subjek dan predikat, atau bisa ditambah dengan objek,
keterangan, dan unsur-unsur subjek, predikat, objek, keterangan, dan
pelengkap, melahirkan keterpaduan arti yang merupakan ciri keutuhan
kalimat.
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b. Kesejajaran (Paralelisme)
Kesejajaran atau kesepadanan dalam suatu kalimat yaitu penggunaan
bentuk-bentuk bahasa atau konstruksi bahasa yang sama yang dipakai
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d. Penekanan dalam kalimat

Setiap kalimat mempunyai sebuah gagasan atau ide pokok. Penulis
atau pembicara ingin menekankan atau menonjolkan suatu Inti pikiran.
Seorang pembicara biasanya akan memberi penekanan pada bagian kalimat
dengan memperlambat ucapan, meningkatkan suara, dan sebagainya pada
kalimat tersebut.
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7. Penilaian Hasil Karangan

Pada proses belajar-mengajar, pengukuran atau penilaian adalah

Penilaian terhadap hasil karangan bebas mempunyai kelemahan

pokok, yaitu rendahnya kadar objektifitas. Bagaimanapun dan betapapun
kadarnya, subjektifitas penilai masih berpengaruh. Sebuah karangan yang
dinilai oleh dua orang atau lebih hasilnya tidak akan sama skornya. Bahkan,
sebuah karangan dinilai hanya oleh seorang penilai pun, jika kondisinya
berlainan maka ada kemungkinan terdapat perbedaan skor. Masalah yang
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kemudian dipikirkan bagaimana cara memilih model dan teknik penilaian

yang memungkinkan penilai memperkecil kadar subjektifitasnya.
Penilai yang bersifat holistis memang diperiukan. Akan tetapi, agar

guru/peneliti dapat menilai secarz

A5 A l:::'/’:':l";:::‘\;‘ \\:;%i‘\\.\\
L 1yl | [ "ff, 235 gan \
3 5 ((l S ‘ '

P =2\

terhadap karya tu ZTQ K AN 0 penilaian
analitis dengan keli ategor L. gan mengg akan skala

dari 1-10.

Selain model penilaian di atas, Nurgiyantoro, (1995. 280)
mengemukakan unsur-unsur dalam menilai karangan. Unsur-unsur yang
dimaksud adalah kontect (isi, gagasan yang dikemukakan), form (organisasi

isi), grammar (tata bahasa dan pola kalimat), stille (gaya,: pilihan struktur dan




kosakata), mechanics (ejaan). Model penelitian inilah yang akan dipilih oleh
peneliti untuk menilai hasil karangan siswa.
Untuk keperluan praktis maka penulis akan menentukan bobot dengan
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8. Pengertian Topik Bebas
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Hassan 1991:1068) mengartikan
topik sebagai pokok pembicaraan atau pokok permasalahan dalam diskusi,

yang pernah dilihat atau dialami. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk

meningkatkan kemampuan mengarang adalah dengan menggunakan topik
bebas.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa topik bebas adalah
topik yang dipergunakan oleh siswa sebagai acuan dalam mengarang sesuai

dengan tema yang ada dalam kurikulum.
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Sebelum memulai (membuat) karangan, ada beberapa hal yang periu
diperhatikan dalam menentukan sebuah topik, yaitu:
a) Sumber topik
Sumber topik dapat diperole A

maupun hasil imajinasi meryj / \

saja. Pengalaman individu
apat dijadikan bahan

topik harus terbata
c) Memilih topik

Panjang pendeknya karangan tidak menjadi jaminan bawa kualitas
karangan tersebut baik. Untuk menghasilkan karangan yang baik, pengarang
harus memilih topik yang menarik hatinya. Apabila hal ini tercapai, barulah
penulis memulai karangannya.
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Akhadiyah, dkk (1988:13) memberikan panduan dalam lima

pertanyaan utama sebelum memulai mengarang. Pertanyaan-pertanyaan itu

1. Apa yang diketahui topik itu?
2. Berfokus pada apa top

3. Apa yang signifikan m

6. Menurut objek material dan objek formal,

Dari beberapa penjelasan di atas, maka akan lebih memudahkan
siswa dalam memilih/menentukan sebuah topik sehingga dapat
menghasilkan karangan yang berkualitas.




9. Perbedaan Topik dan Judul Karangan
Setelah merumuskan topik, langkah selanjutnya adalah mencari judul

karangan. Judul atau kepala karangan dapat dibuat sebelum karangan itu

selesai ditulis. Dapat pula setelah kan dibuat. Itulah sebabnya kata

../ \._

yang dipilih untuk judul serip

ikian rupa agar agar
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Penulis merasa perlu menjelaskan secara sekilas mengenai judul
karangan agar tidak terjadi tumpang tindih antara topik dengan judul

karangan. Sehingga siswa mampu membedakannya.
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B. Kerangka Pikir
Dalam pengajaran bahasa Indonesia, salah satu kemampuan yang

diharapkan dari siswa adalah kemampuan menulis. Menulis dapat dipandang

™ Alh,,/A " S
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Aspek penilaian
1998/1999)

1. Kelogisan isi karangan
Penyusunan organisasi karangan
Tata bahasa

o

Pilihan kata

o

Ketepatan ejaan




a1

C. Hipotesis
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kajian
pustaka, maupun kerangka pikir, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini




METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

Dari penelitian ini

bebas dan variabe /"/\'f ﬁs MUHAy

i, yaitu variabel

Pretest (1)

keterangan:

01 . tes yang diberikan sebelum menggunakan topik bebas
(pretest)

02 . Treatment (pengajaran menulis karangan deskripsi dengan
menggunakan topik bebas).




43

03 - tes yang diberikan setelah menggunakan topik bebas

(posttest)
B. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini g

e dcerai perisan sembelap
~‘</ W‘ S45
2. Menu Q \\\A"'h

yang mempunyai
peneliti untuk dipelajan ' itan giono (2010:
117). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri
2 Budong-Budong Kab. Mamuju Tengah dengan jumlah 75 orang terdiri atas
tiga kelas. Untuk lebih jelasnya, penyebaran siswa kelas Vil SMP Negeri 2
Budong-Budong akan ditunjukkan pada tabel 2.
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dalam menulis karangan deskripsi. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
sebelum perlakuan dan setelah pemberian perlakuan.

Tes awal disebut tes prefest. Pretest dilakukan sebelum adanya
pembeian perlakuan (freatment). Peneliti memberikan tes mengarang
berdasarkan topik yang telah dipilihnya. melakukan pretest untuk mengetahui




kemampuan siswa sebelum mendapatkan pembelajaran menulis karangan
deskripsi dengan menggunakan topik bebas. Selanjutnya. tes kedua disebut

postest. Postest dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa menulis
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16-20 baik : Tampak baik secara umum, tetapi
faktanya tidak dikembangkan sehingga




terjadi banyak perulangan.
10-15 cukup : pengembangan kurang relevan dengan
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7-9 kurang : urutan paragraf sulit dilkuti, dipahami, atau
paragraf tidak terlaksana.
c. Penggunaan Tata Bahasa (kalimat efektif) dengan alternatif nilai :
22-25 sangat baik : kalimat lancar, cermat, meskipun ada
sedikit kesalahan tata bahasa
18-21 baik - kalimat lancar, cermat tetapi ada
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11-17 cukup

5-10 kurang ia behe
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7-2 kurang . pemakaian kata tidak tepat menyebabkan
kalimat sulit dipahami dan bentuk kata
semua atau tidak memadai untuk

e. Ketepatan ejaan dan tanda baca dengan alternatif nilai :
10-8 baik : pemakaian ejaan dan tanda baca baik




sekali, penulisan kata baik, penulisan
kata depan, dan pemenggalan suku kata

semuanya benar.
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Si=Simpangan baku ideal (Nurgiyantoro, 1995:357)
5. Untuk kepentingan standarisasi hasil pengukuran skor dilakukan dengan
cara transformasi dari skor mentah ke dalam nilai berskala 1-10
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~ Tabel 3 Konversi Angka ke dalam Nilai Berskala 1-10

Sora | N | Swlanga | CREeRS
+225 10 |Meams(225xDS) | ..
+1.75
+125

(skor) yang diperoleh siswa dalam bentuk tabe




6. Membuat tabel klasifikasi siswa

Table 4 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Siswa

Nilai Frekuensi
7.0 ke atas

Persentase

Di bawah 7 0

e \\\A\lh.,// e S

{ \\\ \M"zu/ ’/// & ,%
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Md = mean masing-masing perbedaan prefest dan postest
Xd = devisi masing-masing subjek

¥ =jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel

db = ditentukan dengan N -1 (Arikunto, 2002:275)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

menulis karangan deskripsi pada siswa diuraikan secara umum. Setelah itu,

keterampilan menulis pada siswa diuraikan di setiap aspek menulis yang

meliputi: kesesuaian isi pada karangan dengan topik, penyusunan organisasi
karangan, penyusunan tata bahasa, pilihan kata (diksi), ketepatan ejaan dan

tanda baca.

51
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1. Penyajian Data Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas
Vil SMP Negeri 2 Budong-Budong Kab. Mamuju Tengah

2 \\\ ‘“'l ///
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Jumiah 25 100

Dari tabel 5 tersebut, diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh
yaitu 88 atau 4% didapatkan oleh 1 siswa. Kemudian, siswa yang
mendapatkan skor 825 dengan jumiah 1 siswa atau 4; siswa yang




mendapat skor 80,5 dengan jumlah 1 siswa atau 4%, siswa yang
mendapat skor 75 dengan jumlah 1 siswa
74,5 dengan jumiah 2 siswa atau &

dengan jumiah 1 siswa ata

atau 4%, siswa yang mendapat

ang mendapat skor 73

e

yang mendapat skor 53 dengan jumial
mendapat skor 52,5 dengan jumiah 1 siswa atau 4%; dan siswa yang

iswa atau 4%, siswa yang

mendapat skor 48,5 sebagai skor terendah dengan jumlah 1 siswa atau
4%.

Berdasarkan perolehan skor, frekuensi dan persentase kemampuan
menulis karangan deskripsi sebelumftanpa menggunakan topik bebas
siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Budong-Budong Kab. Mamuju Tengah,
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dapat pula diketahui distribusi nilai, frekuensi dan persentasenya.

Distribusi nilai, frekuensi, dan p ase yang dimaksud sangat

\
\
0

N s -

Si=Vax Xi

=%x6,0

15

ubah nilai rata-rata dan simpangan baku yang diperoleh menjadi konversi

digital pada kisaran 1-10. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 6 di
bawah ini.
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Table 6: Konversi Angka ke Dalam Nilai Berskala 1-10

4 Q&D\KAS'S 78 @‘?o
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persentase tingkat kemampuan menulis karangan deskripsi sebelum/tanpa
menggunakan topik bebas siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Budong-Budong
Kab. Mamuju Tengah. Tampak pada tabel 7 berikut ini.
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Tabel 7@ Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Menulis
Karangan Deskripsi Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Budong-

mendapatkan nilai 7 dengan jumiah 6 siswa atau (24%); jumlah siswa
yang mendaptkan nilai 6 dengan jumlah 6 siswa atau (24%); siswa yang
memperoleh nilai 5 dengan jumlah 6 siswa atau (24%); dan siswa yang
memperoleh nilai 4 dengan jumlah 3 siswa atau (12%); dan siswa yang
memperoleh nilai 3 sebagai nilai terendah dengan jumiah 1 siswa atau 4%,
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Berdasarkan perolehan nilai dan persentase di atas, dapat diketahui
jumiah nilai kemampuan siswa, seperti tampak pada tabel 8 berikut ini.

Tabel 8 memperlihatkan nilai rata-rata hasil pretest siswa yaitu 5,9
yang didapatkan siswa dari hasil bagi jumiah keseluruhan nilai dengan
jumiah siswa sampel (N) 148/25=59

Sesuai hasil analisis data tersebut dapat dikonfirmasikan ke dalam
kriteria kemampuan yang telah ditetapkan, yaitu siswa dinyatakan mampu
apabila jumlah siswa mencapai 50% yang memperoleh nilai > 7,0 ke atas.
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Sebaliknya, siswa dinyatakan tidak mampu apabila jumlah siswa < 50%

yang memperoleh nilai 7,0. Untuk ggambarkan pernyataan ini, dapat

dicermati tabel 9 berikut ini.

Tabel 9: Klasifikasi Deskripsi Siswa

No.
1.
2,
o ' . /'// J«q 0
- \
| :M\ T //f/lll;i;‘\\\\‘\
SMP Negeri :
(pretest), adalah
atau 36% dari jum

mendapat nilai < 7,0 |
dijadikan sampel. Jadi, dapat dinyatakan bahwa kemampuan menulis
karangan deskripsi siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Budong-Budong Kab.
Mamuju Tengah sebelum menggunakan topik bebas (pretesf)
dikategorikan belum memadai. Hal ini dinyatakan karena siswa yang
memperoleh nilai > 7,0 belum mencapai kriteria yang ditetapkan.




b. Hasil Postest Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi
Berdasarkan hasil hasil analisis postest kemampuan menulis

karangan deskripsi dengan me . siswa kelas VI
SMP Negeri 2 Budong-Bu 1\gan 25 orang
yang dianalisis di mampu
memperoleh s A A ' or
terting y e
diper - /
U | ‘
sampai
el . <
Tabel 10: Distry dan F ; i
) e 2
an
No. Skor %)
1. 91,5 1 4
2 89,5 1 4
3. 87 1 4
4 85,5 1 4
5. 85 1 4
6. 79,5 2 8




Jumiah
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai tertinggi diraih oleh 1 siswa

dengan jumiah skor 915 atau 4%. Selapjutnya, skor 895 diperoleh 1

siswa atau 4%; siswa yang mendapa

dengan jumiah 1 siswa atau 4%, siswa yang me

jumiah 2 siswa atau 8%, siswa yang mendapat skor 60 dengan jumiah 1
siswa atau 4%; siswa yang mendapat skor 59 dengan jumiah 1 siswa atau
4% dan siswa yang mendapat skor 58 dengan jumlah 1 siswa atau 4%;
dan siswa yang mendapat skor 50 dengan jumiah 1 siswa atau 4%

sebagai skor terendah.
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Skor mentah: yang diperoleh dari hasil menulis karangan deskripsi
siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Budong-Budeng Kab. Mamuju Tengah akan
ditransformasi ke dalam nilai berska -l/\ k memudahkan ukuran

tendensi sental yang digunaz / \ ¢

Dengan demikian, deviasi standar data tersebut adalah 15.

Selanjutnya mean dan deviasi standar yang telah diperoleh ditranfer ke
dalam konversi angka berskala 1-10. Untuk lebih jelasnya, dapat
diperhatikan pada tabel 11 berikut ini:




Tabel 11. Konversi Angka ke Dalam Nifai 1-10.

,,,,,,,,,

\

dikonversikan ke dalam nilai £
tersebut ditentukan paula frekuensi serta persentasenya. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 12 di bawah ini.
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Tabel 12. Frekuensi dan Persentase Nilai Kemampuan Menulis
Karangan Deskripsi Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2
Budong-Budong z Mamuju Tengah dengan

6 1
¥ . A
(&

KA
2% s

siswa yaitu berada pada rentang \unjut

tidak ada siswa yang mendapat nilai 10. Gambaran perolehan nilai siswa
yaitu sebanyak 3 siswa atau 12% yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 9.
Sampel yang memperoleh nilai 8 dengan jumiah 4 siswa atau 16%; siswa
yang memperoleh nilai 7 dengan jumlah 6 siswa atau 24%; siswa yang

memperoleh nilai 6 dengan jumlah 5 siswa atau 20%; siswa yang




memperoleh nilai 5 dengan jumlah & siswa atau 24%; dan siswa yang
memperoleh nilai 4 sebagai nilai terendah dengan jumlah 1 siswa atau 4%._
Dari perolehan skor dan perse t, diketahui jumiah nilai

kemampuan siswa, yang terd / \

—
9

A

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui nilai rata-rata postest yang
diperoleh siswa yaitu 6,6 dari hasil bagi jumiah seluruh nilai dengan jumiah
siswa (N) atau 165/25=866
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Sesuai dengan analisis data tersebut dapat dikonfirmasikan ke
dalam kriteria kemampuan yang telah ditetz
mampu apabila jumiah siswa /\ 0% yang memperoleh
nilai > 7,0. Sebaliknya, siswadika: \

an, yaitu siswa dinyatakan

NO. P e ,IA"?"E ] \q
: /4
1 4 = Tz

nilai kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIl SMP Neger
2 Budong-Budong dengan menggunakan topik bebas (postest), yaitu
siswa yang mendapat nilai > 7,0 sebanyak 13 siswa atau 52% dari jumlah
sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai < 7,0 sebanyak 12 siswa
atau 48% dari 25 siswa yang dijadikan sampel. Jadi, dapat dinyatakan
bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIl SMP




Negeri 2 Budong-Budong Kab. Mamuju Tengah dengan menggunakan
topik bebas (postest) dikategorikan s
karena siswa yang memperoleh nilai : encapai kriteria yang

adai. Hal ini dinyatakan

\\\\d\llh//// )
i B

W?

" Subjek
1 2 3 4

! 58 60 +2
2 80,5 89,5 +9
3 73 85 +12
4 68 74 +6
5 64,5 67,5 +3
6 53 50 -3
7 75 79,5 +45
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nilai t tabel pada lampiran 2 dengan db = N-1 = 25-1 = 24. Jadi, db = 25-1
dan %" = 2,08 (tabel terlampir). Sementara, t hitung sebanyak = 3,28.
Oleh karena itu, t tabel = 2,08 (signifikan 0,975). Dengan demikian, tyung >
4 b

Hipotesis yang diuji dengan statistk uji t, yaitu penggunaan topik
bebas efektif digunakan dalam menulis karangan deskripsi siswa kelas Vil
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SMP Negeri 2 Budong-Budong Kab. Mamuju Tengah (H1). Dalam

penelitian ini, terungkap bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi

siswa yang menggunakan topi a,-/\ nilai lebih baik
dibandingkan dengan nilai s / ~

Wil

~»
=351 E e LU ‘
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‘dalam menulis karangan deskripsi siswa kelas V
Budong Kab. Mamuju Tengah.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penyajian analisis data penelitian ini, dapat

diuraikan yang diperoleh dari hasil tem

A
kemampuan f."{. wp‘r\Ach *l
\\A"'h//

dengan mengg' 18 ‘

(N}
‘\

Keefektifan penggunaan topik b dalam menulis karangan
deskripsi siswa kelas SMP Negeri 2 Budong-Budong Kab. Mamuju Tengah
tampak pula pada nilai yang diperoleh siswa setelah menggunakan topik
bebas (postesf) dari hasil perhitungan uji t desain 2. Pada hasil postest, siswa
yang mampu menulis karangan meningkat dibandingkan hasil menulis
karangan deskripsi pada prefest. Sebelum menggunakan topik bebas, siswa
yang mampu mencapai SKBM sekolah, yaitu 7,0 hanya 9 siswa atau (36%)




dari jumlah siswa yang dijadikan sampel, sedangkan siswa yang mendapat

Efektifnya topik bebas dalam meningkatkan kemampuan siswa
menulis, khususnya menulis karangan deskripsi menurut penulis disebabkan
oleh beberapa faktor. Faktor tersebut diantaranya adalah banyak perubahan
proses dan hasil yang ditunjukkan oleh siswa. Pada aspek proses belajar,
tampak siswa sangat antusias mengikuti pelajaran, khususnya menulis
karangan deskripsi jika guru memberikan kebebasan menentukan topik
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sendiri. Keantusiasan tersebut disebabkan karena siswa merasa lebih bebas

dengan baik.

Penggu
karangan deskri
yang dihadapi te

berdasarkan topik yang telah ditetapkan. Tampak bahwa siswa kurang
memahami dan menguasai topik yang telah ditetapkan saat pretes sehingga
banyak terjadi perulangan kata dan kalimat, serta pendeskripsian yang
mengembang. Bahkan, terdapat beberapa siswa yang belum menulis sampai
setengah kertas halaman folio dalam wakiu yang ditetapkan. Berbeda

dengan siswa yang bebas menentukan topik sesuai dengan pengalaman dan
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pemahamannya sehingga, memudahkan menulis karangan deskripsi sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan, yaitu 60 g
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Alawiah (2019) dalam jurnal penerapan media gambar lingkungan sekitar
dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi di sekolah
dasar. Pada penelitian tersebut, disimpulkan bahwa penerapan media
gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis. Seperti halnya dengan
penggunaan topik bebas dalam menulis karangan deskripsi.
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Siswa akan lebih mudah memahami dan menuangkan ide atau
gagasannya jika diberikan kebebasan menentukan topik yang akan dikarang.
Terbukti kebanyakan siswa mampu menulis jika melihat langsung objek yang
dijadikan ide.
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SIMPULAN DAN S

rata yang diperoleh
menggunakan topik bebas.

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan bahwa nilai t hitung
siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Budong-Budong Kab. Mamuju Tengah yang
menggunakan topik bebas dalam menulis karangan deskripsi meningkat
sebanyak 3,28. Dari hasil nilai t hitung sebanyak 3,28 dapat dibandingkan
dengan nilai t tabel pada lampiran 2 dengan db = N-1 = 25-1 = 24. Jadi, db =
25.1 dan "°7® = 2,08 (tabe! terlampir). Sementara, t hitung sebanyak = 3,28.
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Oleh karena itu, t tabel = 2,08 (signifikan 0,975). Dengan demikian, thng > t

tabel

siswa kelas VIl SMP Nege
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1. Hendak "5*‘-5' T

memberikan kebebasan kepada siswa menentukan topik sendiri dalam

pembelajaran menulis. Hal ini dinyatakan karena penggunaan topik
bebas efektif diterapkan dalam pembelajaran menulis karangan
deskripsi. Selain itu, topik yang bebas sesuai dengan pemahaman
siswa memudahkan dalam menciptakan ide dan gagasan karena hal

sudah ada peta konsep siswa.
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Lampiran |

Instrumen penelitian Postest

Tempat Pelaksanaan




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/ semester
Pertemuan

Standar Kompetensi

4. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal
a. Berdoa
b. Apersepsi
c. Guru mengecek kehadiran siswa dan membuka pembelajaran

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan pembelajaran

b. Guru menjelaskan mengenai materi teks karangan deskripsi

¢. Guru dan siswa bertanya jawab tentang teks karagan deskrispsi




Lampiran 2

Penutup
a. Guru dan siswa merefleksi kembali hasil belajar.
b. Siswa merangkum pembelajaran.
c. Menutup pembelajaran dengan berdga

1. Media dan Sumber Belajarar
a. Media : Papan tulis, spi




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 2 Budong-Budong
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesig
Kelas/ Semester /
Pertemuan
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasz

b. Apersepsi
¢. Guru mengecek kehadiran siswa dan membuka pembelajaran

[ In

a. Guru menjelaskan mengenai tujuan dan tema pembelajaran, yaitu
membuat karangan deskripsi dengan topik bebas berdasarkan tema
yang telah disepakati




Lampiran 2

b. Guru membagikan kertas kepada siswa dan meminta untuk menulis
nama dan kelas masing-masing.

¢. Secara individu siswa membuat karagan deskrispsi berdasarkan
topik yang ada.

d. Guru (Peneliti) membimbing sis

WA
‘. e

Pontanakayang, Maret 2021

Mengatahui,
Kepala SMPN 2 Budong-Budong, Peneliti,

B =

5 Budi Hartono
NIP. 19790219 200501 2012




Lampiran 4

Data Skor Mentah Pretest Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi
Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Budong-Budong Kab. Mamuju tengah

(Tanpa Menggunakan Topik Bebas)
Pemeriksa 1

No

—

@ =~ @ ¢ B W N

10
11
12
13

14
15 15 13 15 17 16 5 66

16 16 17 15 18 12 7 69
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Lampiran 5

Jumlah Data Skor Mentah Pretest Kemampuan Menulis Karangan
Deskripsi Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Budong-Budong Kab. Mamuju
Tengah (Tanpa Menggunakan Topik Bebas)

10 10 91 85 88
11 11 72 70 71
12 12 55 52 53,5
13 13 71 69 70
14 14 49 48 48,5
15 15 66 64 65







Lampiran 6

Data Skor Mentah Postest Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi
Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Budong-Budong Kab. Mamuju Tengah
(Menggunakan Topik.Bebas)

Pemeriksa 1 :
Kode
No
Sampel

1

1

2

3

4

5

]

7

8

g

10

1 11 22 17 17 14 7 77
12 12 19 15 17 13 4 68
13 13 15 17 18 17 & 73
14 14 16 15 12 13 6 62
16 15 15 17 18 16 - 74
16 16 9 13 17 13 4 59
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14
17
14

16

17
21
17
17

o o

4y

61

70

85
58

72
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Lampiran 7

Jumlah Data Skor Mentah Postest Kemampuan Menulis Karangan
Deskripsi Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Budong-Budong Kab. Mamuju

a8 W N =

o

10
11 11 77 76 76,5
12 12 68 56 67

13 13 73 72 72,5
14 14 62 61 61,5

15 15 74 70 72
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
PROGRAM PASCASARJANA

JL. SULTAN ALAUDDIN NO,259 TELR 0411-B66972 FAX. (411-B65588 MAKASSAR 90221

Nomor : 406/PPs/lll/ 1442/2021 9 Sya'ban 1442 H
tlamp. - 15 Maret 2021 M
Hal Permohonan Izin Penelitian
| Kepada Yth,
| Kepala SMP Negeri 2 Budong-Budong

di-
| Budong-Budong

Assalamu Alaikum Wr. Wh.
Dalam rangka penyusunan tesis mahasiswa Program Pascasarjana Universitas

|

I Muhammadiyah Makassar

’ Nama : Budi Hartono
NIM : 105041401419

' Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa dan Sasta Indonesia
, Judul Tesis  : Efekfivitas Penggunaan Topik Bebas dalam Menulis Karangan Deskripsi
| Siswa Kelzs VIl SMP Neger 2 Budong-Budong

|
| Maka kami mohon kepada Bapak/ibu kiranya mahasiswa tersebul dapal diberikan izin untuk
| melakukan penelitian di kantor yang sedang Bapakilbu piinpin.

[

| Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuannya diucapkan tefima kasih.
' Wassalamu Alaikum Wr. Wb

Kaprodi
Bahasa dan Sastra Indonasia

Dr. Abd. Rahman Hahim, M.Hum.

- Tembusan :
1. Rektor Unismuh Makassar

2. Pembimbing | dan Pembimbing Il
3. Mahasiswa Ybs.
4. Arsip
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